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1.1 [bookmark: _Toc211351834]Latar Belakang
Kecurangan atau sering kali disebut dengan fraud merupakan tindakan penipuan yang dilakukan oleh seseorang atau suatu pihak dengan tujuan memperoleh keuntungan yang tidak sah atau merugikan pihak lain. Hasil survei  Association of Certified Fraud Examiners (2019) menunjukkan bahwa kasus fraud yang paling sering terjadi di Indonesia adalah kasus korupsi dengan tingkat persentase 69,9% (167 kasus). Selanjutnya diikuti oleh penyalahgunaan aset sebesar 20,9% (50 kasus), serta penyimpangan terhadap laporan keuangan dengan tingkat persentase 9,2% (22 kasus). Total kerugian akibat kasus fraud ini mencapai Rp 873,43 miliar, yang mana jika di rata – rata setiap kasus fraud yang terjadi menimbulkan kerugian sebesar Rp 7,248 miliar. 
Kondisi ini semakin memprihatinkan dengan maraknya berita tentang kasus fraud yang terjadi dan dilaporkan di surat kabar dan televisi. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan bahwa pihaknya telah menemukan 8 kasus fraud di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sepanjang tahun 2023. Sementara itu, tindakan fraud di Direktorat Jenderal Bea Cukai (DJBC) telah mencapai 3 kasus fraud hingga saat ini. Ia juga merinci kasus di DJP pada tahun 2021 sebanyak 37 kasus dan turun menjadi 21 kasus pada tahun 2022. Sedangkan catatan kasus fraud di Bea Cukai mencapai 53 kasus pada tahun 2021 dan 70 kasus pada tahun 2022 (Rachman, 2023).
Di Samarinda, tanggal 26 Januari 2023, seorang pegawai Pegadaian Samarinda berinisial RJ melakukan fraud berupa penggelapan Barang Jaminan berupa Logam Mulia (LM) dan Uang Tahan Pelunasan LM Produk “Mulia Ultimate”; LM Produk “Konsinyasi Galeri 24 PT Pegadaian” pada Kantor PT Pegadaian (Persero) CP Samarinda. Aksi fraud yang dilakukan tersebut tidak menginformasikan dan memberikan Uang Tarif Jasa Titipan kepada Kasir Cabang, dengan alasan bekerja pada shift malam, dengan pelayanan cabang hanya seorang diri. Atas tindakan yang dilakukan, berdasarkan perhitungan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Kaltim kerugian yang disebabkan ditaksir mencapai Rp1,16 miliar (Sutresno Wahyudi, 2023).
Dilihat dari kasus diatas, tak heran jika Indonesia masuk jajaran lima besar negara terkorup di kelompok ASEAN pada 2024. Transparency International melakukan survey indeks korupsi di 180 negara. Skor 0 menunjukkan Negara yang sangat korup, dan skor 100 artinya sangat bersih dari korupsi. Berikut data IPK kelompok ASEAN 2024 pada gambar 1.1 :
 
[bookmark: _Toc210745511]Gambar 1. 1 Indeks Persepsi Korupsi

Sumber : (Transparency International, 2024)
Berdasarkan grafik tersebut, Singapura menempati posisi tertinggi dengan skor IPK sebesar 83, menunjukkan tingkat korupsi yang sangat rendah dan tingkat integritas sektor publik yang tinggi. Malaysia berada pada posisi kedua dengan skor 50, diikuti oleh Timor Leste (43) dan Vietnam (41), yang menunjukkan kondisi korupsi yang relatif lebih terkendali dibanding negara-negara lain di kawasan.
Sementara itu, Indonesia memperoleh skor IPK sebesar 34, menempatkannya di bawah Thailand (35) dan Filipina (34), serta masih berada dalam kategori negara dengan persepsi korupsi yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik korupsi di Indonesia masih menjadi persoalan serius yang perlu mendapatkan perhatian lebih, baik melalui penguatan regulasi maupun penegakan hukum yang lebih tegas. Negara-negara dengan skor IPK terendah dalam grafik ini adalah Laos (28), Kamboja (22), dan Myanmar (20), yang mengindikasikan tingkat korupsi yang sangat tinggi menurut persepsi publik dan pengamat internasional.
Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar dalam persepsi korupsi antar negara Asia Tenggara. Singapura menjadi contoh negara dengan tata kelola pemerintahan yang baik dan efektif dalam pemberantasan korupsi. Sebaliknya, negara-negara dengan skor IPK rendah menunjukkan perlunya reformasi birokrasi dan penegakan hukum yang lebih kuat untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pemerintahan.
Untuk mencegah dan mengidentifikasi fraud dalam laporan keuangan, Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan audit atas laporan keuangan suatu organisasi. Tugas BPK-RI meliputi audit keuangan, investigasi, dan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan negara. BPK-RI bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan negara serta memberikan rekomendasi dan saran kepada pemerintah dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan negara. Hal ini telah tertuang didalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Dibentuknya SPKN yang menjadi patokan dan pedoman auditor BPK-RI dalam melakukan pemeriksaan memiliki tujuan untuk menjamin mutu hasil pemeriksaan keuangan Negara.
Adanya kasus fraud yang terjadi mengharuskan auditor agar lebih meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan pendeteksian fraud dalam menghindari lolosnya kasus korupsi atau fraud dari pelaksanaan pemeriksaan (Elfia & Erinos, 2022). Auditor pemerintahan diharapkan mampu meminimalisir serta mencegah fraud dengan memiliki pemahaman dari jenis, karakter, dan metode pendeteksiannya. Sikap kompetensi dan independensi merupakan faktor penting yang menjadi pendukung khususnya dalam mendeteksi fraud. 
Salah satu sikap yang harus dimiliki auditor dengan menggunakan keahlian dan pelatihan teknis yang memadai yaitu kompetensi. Sesuai dengan SPKN menyebutkan bahwa auditor wajib menjaga kompetensi professional melalui pengembangan kompetensi berkelanjutan. Jika auditor tidak memiliki kompetensi dengan tidak memahami Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) akan menjadi urgensi atau permasalahan dimana auditor akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan pemeriksaan dan berakibat pada gagalnya auditor dalam mendeteksi fraud. Auditor memerlukan kompetensi untuk dapat melakukan pendeteksian indikasi fraud dengan cepat dan tepat sasaran, ada maupun tidak adanya fraud pada pelaporan keuangan (Natalia & Latrini, 2021).
Faktor lain yang dapat memengaruhi kemampuan auditor yaitu independensi. Independensi merupakan cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanaan pengujian evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit. independensi diperlukan agar auditor bebas dari kepentingan dan tekanan pihak manapun, sehingga auditor dapat mendeteksi ada atau tidaknya fraud pada perusahaan atau entitas yang diauditnya dengan tepat, dan setelah fraud tersebut terdeteksi, auditor tidak ikut terlibat dalam mengamankan praktek fraud tersebut. Sesuai dengan paparan pada pernyataan standar umum kedua di SPKN bahwa segala hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan maupun organisasi pemeriksa serta pemeriksa haruslah memiliki kebebasan baik dalam mental maupun penampilan dari gangguan pribadi, luar/ekstern maupun organisasi yang bisa mempengaruhi keindependensian auditor. Sikap independensi dari seorang auditor akan membuat auditor secara jujur, bertindak secara adil dan objektif (Sanjaya, 2017).
Kompetensi dan independensi auditor belum tentu memiliki komitmen untuk melakukan audit dengan baik tanpa adanya motivasi, sehingga motivasi diduga sebagai faktor yang dapat memperkuat hubungan kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Menurut (Hanjani, 2014) motivasi auditor dalam melaksanakan audit pada dasarnya untuk melanjutkan keberlangsungan bisnis. Motivasi juga timbul karena yakin bahwa auditor bisa melakukan audit. Motivasi akan membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Motivasi inilah yang akan mendorong seorang auditor untuk berprestasi, berkomitmen, serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. Dengan kata lain motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mencerminkan keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas karena mereka merasakan kepuasan internal dari pencapaian tersebut. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik menggambarkan kemauan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas karena mereka mengharapkan manfaat atau keuntungan eksternal, atau untuk menghindari kerugian eksternal. Motivasi juga  dapat  mendorong  auditor  untuk  melakukan  hal  yang  menyimpang  atau  hal yang  benar,  dengan  adanya  motivasi  tersebut,  maka  seorang  auditor  dalam melakukan audit harus memiliki motivasi didalam dirinya untuk mencapai semua keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkapkan pentingnya kompetensi dan independensi auditor dalam mendeteksi fraud. Penelitian oleh Suciwati et al. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi dan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan mendeteksi fraud. Putra et al. (2021) juga menyimpulkan bahwa kompetensi, independensi, profesionalisme, dan kualitas audit secara signifikan mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud. Selaras dengan itu, Herawati et al. (2023) dan Permatasari (2022) menekankan bahwa kompetensi dan independensi merupakan faktor determinan dalam peningkatan deteksi fraud auditor.
Selain itu, Haryadi (2020) dan Graham (2019) menambahkan bahwa motivasi, selain kompetensi dan independensi, turut berkontribusi positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Namun demikian, temuan dari Haloho (2019) menunjukkan hasil yang bertolak belakang, di mana motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pembukuan, yang mengindikasikan adanya inkonsistensi dalam pengaruh motivasi terhadap kemampuan deteksi fraud.
Sementara itu, sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan motivasi sebagai variabel bebas atau hanya sebagai bagian dari karakteristik personal auditor, tanpa menguji peran motivasi sebagai variabel moderasi yang mungkin memperkuat atau memperlemah pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Dalam hal ini, motivasi dapat berperan penting sebagai faktor internal yang mendorong auditor untuk menerapkan pengetahuan dan integritasnya secara optimal dalam proses audit.
Lebih lanjut, sebagian besar studi yang telah dilakukan meneliti objek auditor di sektor swasta, pemerintah pusat, atau institusi pendidikan tinggi. Penelitian yang secara khusus mengkaji auditor BPK-RI pada tingkat provinsi, khususnya di Provinsi Kalimantan Timur, masih sangat terbatas. Padahal, auditor BPK di tingkat daerah juga memiliki peran krusial dalam mengawal akuntabilitas keuangan publik dan menghadapi kompleksitas pengelolaan keuangan daerah yang juga rentan terhadap praktik fraud.
Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang relevan untuk diteliti, yaitu belum adanya kajian yang menempatkan motivasi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud, serta minimnya studi yang dilakukan secara khusus terhadap auditor BPK-RI di tingkat provinsi, terutama di Kalimantan Timur yang memiliki karakteristik dan tantangan pemeriksaan tersendiri.
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian dilakukan dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Provinsi Kalimantan Timur Terhadap Kemampuannya dalam Mendeteksi Fraud dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi.” 

1.2 [bookmark: _Toc211351835]Rumusan Masalah
1. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud?
2. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud?
3. Apakah motivasi dapat memperkuat hubungan antara kompetensi dengan kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud ?
4. Apakah motivasi dapat memperkuat hubungan antara independensi dengan kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud ?
1.3 [bookmark: _Toc211351836]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud.
2. Mengetahui pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud.
3. Menganalisis apakah motivasi dapat memperkuat hubungan antara kompetensi dengan kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud.
4. Menganalisis apakah motivasi dapat memperkuat hubungan antara independensi dengan kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud.
1.4 [bookmark: _Toc211351837]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ba+gi beberapa pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya teori terkait audit, fraud, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara kompetensi, independensi, motivasi, dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis kepada BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dan auditor dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam upaya mendeteksi dan mencegah fraud. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan program pelatihan dan pengembangan auditor, mengoptimalkan pengawasan, dan mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam pencegahan fraud.
3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan empiris untuk pengembangan kebijakan dan regulasi terkait tata kelola keuangan publik dan praktik audit. BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dan pihak berwenang lainnya dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai referensi untuk mengimplementasikan perubahan kebijakan yang relevan dalam upaya meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam pengelolaan keuangan negara.
4. Manfaat Akademik
Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik di bidang audit dan fraud. Temuan penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti dan mahasiswa dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang topik terkait. Selain itu, penelitian ini juga dapat memicu pengembangan metodologi penelitian yang lebih baik dalam mempelajari hubungan antara kompetensi, independensi, mtoivasi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

[bookmark: _Toc211351838]BAB II
[bookmark: _Toc211351839]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc211351840]Telaah Teoritis dan Pustaka
2.1.1 [bookmark: _Toc211351841]Teori Perilaku Terencana
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour atau TPB) merupakan perkembangan dari Teori Reasoned Action (TRA) yang dirancang oleh Ajzen (1991). Ajzen memperluas TRA dengan memasukkan konsep baru yang tidak ada dalam TRA, yaitu Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behaviour Control). TPB bertujuan untuk menjelaskan intensi seseorang dalam melakukan suatu perilaku, yang mencakup niat atau keinginan untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu tindakan. Seseorang akan memikirkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka melakukan tindakan atau tidak melakukan tindakan tertentu. Teori ini memiliki tujuan dan manfaat utama, yaitu untuk meramalkan dan memahami pengaruh motivasi terhadap perilaku yang berada di luar kendali atau kehendak individu (Tandiontong, 2016).
Intensi seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, yang pertama Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward The Behaviour). Sikap ini mengacu pada derajat dimana seseorang memiliki penilaian evaluasi menguntungkan/positif atau tidak menguntungkan/negatif dari suatu perilaku, yang artinya apakah dari tindakan tersebut menimbulkan hal yang negatif atau positif. Kedua, Norma Subjektif (Subjective Norm) yaitu tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Norma Subyektif (Subjective Norm) merupakan keyakinan normatif untuk berpegang teguh pada norma yang berkaitan dengan persepsi seseorang tentang bagaimana orang-orang penting baginya memotivasi bahwa seseorang seharusnya melakukan tindakan maka kita harus memastikan bahwa tindakan tersebut tidak melanggar norma yang ada. Ketiga, Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioural Control) mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa lalu serta mengantisipasi hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioural Control) juga merupakan persepsi seseorang mengenai kepemilikan keterampilan atau kesempatan untuk berhasil dalam melakukan kegiatan atau tindakan (Tandiontong, 2016)
Grand theory penelitian ini menggunakan Teori Perilaku Terencana sebagai dasar untuk menyelidiki pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor Badan Pemeriksa Keuangan dalam mendeteksi fraud, dengan memasukkan motivasi sebagai variabel moderasi. Dalam kerangka teori ini, fokus diberikan pada sikap auditor terhadap kemampuan mereka dalam mendeteksi fraud, norma subjektif yang memengaruhi pandangan mereka terhadap tindakan kolega atau atasan, serta kendali perilaku yang dirasakan dalam konteks mendeteksi fraud. Niat auditor untuk mendeteksi fraud menjadi pusat perhatian, dan teori ini memperkenalkan motivasi sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan antara kompetensi, independensi, dan niat auditor. Variabel kompetensi dalam penelitian ini berkaitan erat dengan aspek Persepsi Kontrol Perilaku dalam TPB. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta pelatihan yang dimiliki auditor. Semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, semakin besar pula keyakinan auditor terhadap kemampuannya dalam melakukan tugas pemeriksaan, termasuk mendeteksi adanya indikasi fraud. Dengan kata lain, auditor yang merasa memiliki kompetensi tinggi akan memiliki persepsi bahwa dirinya mampu mengendalikan dan menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga lebih berpeluang menunjukkan perilaku aktual dalam mendeteksi fraud.
Sementara itu, variabel independensi dalam penelitian ini berkaitan dengan sikap terhadap perilaku. Independensi mencerminkan sikap auditor yang bebas dari pengaruh pihak lain dalam melaksanakan tugasnya secara objektif. Auditor yang memiliki sikap profesional dan menjunjung tinggi etika pemeriksaan cenderung memandang perilaku mendeteksi fraud sebagai hal yang positif dan penting dilakukan, meskipun mungkin berisiko atau menimbulkan tekanan sosial. Oleh karena itu, sikap independen mendasari niat auditor untuk tetap bertindak sesuai prinsip profesionalisme dalam mendeteksi kecurangan.
Variabel motivasi dalam penelitian ini berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Meskipun auditor memiliki kompetensi dan independensi yang tinggi, tanpa adanya motivasi yang kuat, niat untuk bertindak dapat menjadi lemah. Dalam kerangka TPB, motivasi dapat dipandang sebagai penggerak internal yang memperkuat intensi auditor menjadi perilaku nyata. Motivasi yang tinggi akan mendorong auditor untuk menggunakan seluruh kemampuan dan sikap profesionalnya secara optimal dalam melaksanakan tugas, termasuk dalam mendeteksi tindakan fraud.
Akhirnya, kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud merepresentasikan perilaku aktual (actual behavior) dalam TPB. Perilaku ini terbentuk dari niat auditor yang didasari oleh sikap terhadap perilaku (independensi), persepsi kontrol perilaku (kompetensi), serta diperkuat oleh motivasi. Dengan demikian, TPB menjadi kerangka yang relevan dan komprehensif untuk menjelaskan hubungan antara kompetensi, independensi, motivasi, dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Dengan merangkum faktor-faktor tersebut, grand theory ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana Teori Perilaku Terencana dapat diterapkan untuk memahami perilaku auditor dalam konteks penentuan fraud, dengan mempertimbangkan peran kunci dari kompetensi, independensi, dan motivasi.
2.1.2 [bookmark: _Toc211351842]Kompetensi
Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya. Menurut International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB), kompetensi auditor terdiri dari kompetensi teknis, kompetensi profesional, dan kompetensi umum. Kompetensi teknis merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi keuangan secara efektif. Kompetensi profesional mencakup kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik, memahami regulasi dan standar, serta menerapkan etika profesi. Sementara itu, kompetensi umum meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja dan mengelola sumber daya.
Menurut Arens et al., (2017) kompetensi merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang spesifik dan menentukan pekerjaan individu. Sedangkan menurut Tandiontong (2016), kompetensi adalah kemampuan atau keahlian yang jelas dan dapat digunakan secara objektif dalam melaksanakan audit, yang diukur berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mengenai fakta-fakta dan prosedur yang relevan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi dalam audit merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang jelas untuk menyelesaikan tugas-tugas yang spesifik, serta dapat digunakan secara objektif dalam melaksanakan audit, diukur berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mengenai fakta-fakta dan prosedur yang relevan, yang pada akhirnya menentukan keberhasilan pekerjaan individu.
De Angelo (1981) mengemukakan indikator kompetensi auditor diproksikan dalam dua hal yaitu pengetahuan dan pengalaman. Kedua hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
a) Pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing
Hal ini berkaitan dengan pengetahuan auditor akan prinsip akuntansi dan standar auditing yang nantinya akan digunakan pada saat auditor melakukan pemeriksaan.
b) Pengetahuan tentang instansi pemerintahan
Ini mengacu pada pengetahuan auditor mengenai struktur, peraturan, serta kebijakan yang berlaku pada instansi pemerintah atau entitas seperti BUMN atau BUMD yang diaudit. Auditor di BPK-RI perlu memahami cara kerja dan regulasi yang mengatur instansi pemerintah serta organisasi negara lainnya agar dapat melakukan audit secara efektif dan sesuai dengan tujuan pemeriksaan keuangan negara.
c) Pengetahuan formal yang sudah ditempuh
Pendidikan formal merupakan salah satu prasyarat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor sebagai dasar untuk melakukan tugas audit.
d) Pelatihan dan keahlian khusus
Selain pendidikan formal, auditor juga dituntut untuk memiliki keahlian khusus yang nantinya akan menambah kepercayaan klien.
e) Pengalaman dalam melakukan audit
Pengalaman auditor dalam mengaudit merupakan faktor yang sangat penting untuk melihat kompetensi seorang auditor.
f) Jumlah klien yang sudah diaudit
Jumlah klien yang sudah diaudit dapat menjadi ukuran pengalaman seorang auditor, karena semakin banyak klien yang diaudit maka auditor menjadi lebih berpengalaman.
g) Jenis OPD dan BUMN atau BUMD yang sudah diaudit
Pengalaman auditor juga dapat dilihat dari jenis OPD dan BUMN atau BUMD yang pernah diaudit, karena semakin banyak jenis yang pernah diaudit oleh auditor maka keahlian auditor juga akan meningkat.
	Berdasarkan indikator-indikator kompetensi auditor diatas, maka peneliti menggunakan indikator-indikator tersebut untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
2.1.3 [bookmark: _Toc211351843]Independensi
Standar Audit (SA) seksi 220 dalam Standar Profesional Akuntan Publik mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia praktik sebagai auditor intern). Menurut M.Tuanakotta (2015) adalah kondisi di mana auditor dapat menjalankan tugasnya secara objektif, bebas dari pengaruh yang dapat mengancam integritasnya dalam mengevaluasi kinerja organisasi dan melaporkannya pada publik. Independensi juga menunjukkan bahwa auditor mampu mempertahankan pandangan yang independen dan kritis dalam melaksanakan tugasnya serta dapat menentukan kebenaran dan keadilan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh klien. Sedangkan menurut Hery (2019), Independensi dalam audit berarti cara pandang yang tidak memihak (netral) di dalam penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Independensi merupakan tujuan yang harus selalu diupayakan. Sekalipun auditor dibayar oleh klien, namun ia harus tetap memiliki kebebasan untuk melakukan audit secara andal. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa independensi dalam audit adalah kondisi di mana auditor dapat menjalankan tugasnya secara objektif dan netral, bebas dari pengaruh yang dapat mengancam integritasnya, sehingga dapat mempertahankan pandangan independen dan kritis dalam melaksanakan tugasnya serta menentukan kebenaran dan keadilan dalam laporan keuangan klien.
Hasanuddin (2020) mengemukakan beberapa indikator yang dapat memengaruhi independensi auditor, antara lain :
a) Tidak Ada Hubungan Keuangan atau Kepentingan dengan Objek Pemeriksaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2006 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan Pasal 31 Ayat 4 memuat hal-hal sebagai berikut: 
1) Pemeriksa tidak mempunyai hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah, atau semenda sampai dengan derajat kedua dengan jajaran pimpinan objek pemeriksaan;
2) Pemeriksa tidak mempunyai kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan objek pemeriksaan;
3) Pemeriksa tidak pernah bekerja atau memberikan jasa kepada objek pemeriksaan dalam kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir;
4) Pemeriksa tidak mempunyai hubungan kerja sama dengan objek pemeriksaan; dan
5) Pemeriksa tidak terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan objek pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultansi, pengembangan sistem, menyusun dan/atau mereview laporan keuangan objek pemeriksaan. 
b) Tekanan dari klien
Auditor sering mengalami konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan/entitas. Manajer mungkin ingin operasi perusahaan/entitas atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar melalui laba tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan. Auditor memiliki posisi yang strategis baik dimata manajemen maupun dimata pemakai laporan keuangan. Selain itu, pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan yang cukup besar terhadap hasil pekerjaan auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Kualitas dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa, auditor harus berpedoman pada kode etik, standar profesi, dan akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.
c) Telaah dari rekan auditor (Peer Review)
Peer review adalah review oleh akuntan publik namun pada prakteknya di Indonesia peer review dilakukan oleh Departemen Keuangan yang memberikan izin praktek dan Badan Review Mutu dari profesi Institusi Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Tujuan dari peer review adalah untuk menentukan dan melaporkan apakah KAP yang direview itu telah mengembangkan kebijakan dan prodedur yang memadai bagi kelima unsur pengendalian mutu dan mengikuti kebijakan serta prosedur tersebut dalam praktek.
2.1.4 [bookmark: _Toc211351844]Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Menurut ACFE, fraud dapat didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengambil keuntungan atau memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak jujur atau ilegal. ACFE juga mengemukakan bahwa fraud dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti penipuan, korupsi, penggelapan, dan manipulasi laporan keuangan. Kecurangan didefinisikan sebagai konsep legal yang luas, kecurangan menggambarkan setiap upaya penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil aset atau hak orang atau pihak lain. Dalam konteks audit atau laporan keuangan, kecurangan didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja. Dua kategori yang utama adalah pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan aset (Tunggal, 2016).
SPKN tahun 2017 menyatakan bahwa auditor harus mengidentifikasi faktor risiko kecurangan, menilai risiko ketidakpatuhan terhadap hukum karena kecurangan atau ketidakpatutan, terutama risiko yang signifikan, serta auditor juga perlu memahami pengendalian terkait dengan risiko tersebut. Mui (2010) menyatakan bahwa tugas pendeteksian kecurangan merupakan tugas yang tidak terstruktur yang menghendaki auditor untuk menghasilkan metode-metode alternatif dan mencari informasi-informasi tambahan dari berbagai sumber. Dalam melakukan pendeteksian kecurangan auditor diharuskan memiliki beberapa kemampuan/keterampilan yang dapat mendukungnya dalam melakukan tugas pendeteksian, seperti :
1. Keterampilan teknis (technical skills) yang meliputi kompetensi audit, teknologi informasi dan keahlian investigasi
2. Keahlian/kemampuan untuk dapat bekerja dalam sebuah tim, auditor harus dapat menerima ide-ide, pengetahuan dan keahlian orang lain dengan komunikasi dan berpandangan terbuka
3. Kemampuan menasehati (mentoring skill), kemampuan ini harus dapat dimiliki oleh auditor senior dimana seorang senior harus dapat menuntun para juniornya selama proses investigasi.”


Menurut Teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) ada tiga faktor yang tepat untuk menggambarkan alasan mengapa seseorang melakukan fraud atau tindak kecurangan yaitu adanya tekanan, peluang atau kesempatan, dan rasionalisasi.
[bookmark: _Toc210745516]Gambar 2. 1 Fraud Triangle (Segitiga Fraud)
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1. Kesempatan (Opportunity) : Kesempatan terjadi ketika seseorang memiliki akses dan kontrol terhadap aset atau sumber daya yang dapat disalahgunakan. Kesempatan merupakan faktor paling penting dalam terjadinya fraud, karena tanpa kesempatan, pelaku tidak akan dapat melakukan tindakan curang. Contohnya adalah ketika seorang karyawan memiliki akses ke kas perusahaan/entitas dan tidak ada pengawasan yang memadai, maka karyawan tersebut memiliki kesempatan untuk mengambil uang secara ilegal.
2. Rasionalisasi (Rationalization) : Rasionalisasi terjadi ketika seseorang meyakinkan dirinya bahwa tindakan curang yang dilakukan adalah benar atau tidak akan membahayakan orang lain. Hal ini terjadi karena pelaku sering kali merasa mempunyai alasan yang kuat untuk melakukan tindakan tersebut, misalnya merasa kurang diperhatikan atau merasa bahwa tindakan tersebut merupakan bentuk balas dendam. Rasionalisasi membantu pelaku meredakan rasa bersalah dan membenarkan tindakan mereka.
3. Tekanan (Pressure) : Tekanan terjadi ketika seseorang merasa terjebak dalam situasi yang sulit atau memiliki masalah finansial yang mendesak. Tekanan dapat bersifat internal (dalam diri pelaku) atau eksternal (dari lingkungan sekitar pelaku). Contohnya adalah ketika seseorang memiliki hutang besar dan kesulitan untuk melunasinya, maka ia mungkin merasa terpaksa untuk melakukan tindakan curang untuk memperoleh uang.
Dalam teori segitiga fraud, ketiga elemen tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya fraud, perlu diidentifikasi dan dikendalikan ketiga faktor tersebut dengan baik. Dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator kemampuan dalam mendeteksi kecurangan menurut Nasiatul Hana Fikriyah et al (2024) dan Peuranda et al (2019) yaitu :
1) Sikap Skeptisme Profesional
Auditor tidak boleh langsung menerima begitu saja asersi yang disampaikan oleh manajemen perusahaan tanpa adanya bukti pendukung yang memadai dan jelas. Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan terus berupaya untuk mengevaluasi bukti-bukti audit secara kritis.

2) Pelatihan Audit
Pelatihan terhadap auditor merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan auditor dalam melaksanakan pendeteksian kecurangan.
3) Pengetahuan tentang kecurangan
Pengetahuan tentang kecurangan merupakan orang yang memiliki wawasan mengenai tindakan kecurangan.
4) Kesanggupan dalam tahap pendeteksian
Kesanggupan dalam tahan pendeteksian merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan dan mendeteksi tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja.
2.1.5 [bookmark: _Toc211351845]Motivasi
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Sagala et al, 2013). Motivasi dapat dilihat dari hasrat untuk mencari salah saji pelaporan dalam laporan keuangan yang berlaku umum, serta hal-hal lain yang dirasa dapat mempengaruhi motivasi kinerja auditor. Motivasi juga dianggap sangat penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai tujuan atau hasil yang optimal (Farida & Hartono, 2016). Menurut Smartdyanda (2018) motivasi kerja auditor dalam suatu organisasi dianggap sederhana namun bisa menyebabkan masalah apabila tidak dapat dikendalikan secara baik oleh perusahaan maupun entitas karena sesungguhnya manusia mudah dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Bila auditor termotivasi, ia akan berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang menjadi keinginannya (Husin & Umbara, 2015)
Feriyanto & Triana (2015) mengemukakan bahwa motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan penjelasan sebagai berikut :
a) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi di mana perilaku seseorang untuk melakukan atau mencapai sesuatu demi dirinya sendiri. Keinginan ini dimulai dari perasaan akan pencapaian, kepuasan, tekanan, tenggat waktu, dan lain-lain. Seorang auditor yang memiliki motivasi intrinsik cenderung menghasilkan kualitas kerja yang tinggi, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, menerima tantangan, dan berusaha mencapai kesempurnaan dalam pekerjaannya. Hal ini disebabkan oleh motivasi yang berasal dari dalam diri auditor tersebut untuk menguji kemampuannya dan bahkan mencapai target yang telah ditetapkan secara pribadi. Salah satu bentuk motivasi intrinsik adalah kebutuhan auditor akan pengakuan atau pujian jika mereka berhasil menjalankan tugas pekerjaan dengan hasil yang memuaskan.
b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ektrinsik (eksternal) merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik mengacu pada jenis motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan hadiah atau menghindari konsekuensi negatif. Seorang auditor yang menyelesaikan sebuah pekerjaan dan mendapatkan penghargaan dalam bentuk bonus imbalan maupun penghargaan akan cenderung mengulang hal tersebut karena termotivasi dengan penghargaan tersebut.
	Makmun (2005) mengemukakan bahwa untuk memahami motivasi individu dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya : (1) durasi kegiatan; (2) frekuensi kegiatan; (3) persistensi pada kegiatan; (4) ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan; (5) devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan; (6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan; (7) tingkat kualifikasi prestasi atau produk (out put) yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan; (8) arah sikap terhadap sasaram kegiatan. Motivasi auditor diukur dengan menggunakan item pernyataan yang menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap seberapa besar motivasi yang dimilikinya untuk menjalankan proses audit dengan baik, yaitu tingkat aspirasi yang ingin diwujudkan melalui audit yang berkualitas, ketangguhan, keuletan, konsistensi, dan perolehan reward ataupun fasilitas lain di luar fee audit dari klien.
2.1.6 [bookmark: _Toc211351846]Penelitian-Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian, penting untuk mengacu pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna memperkuat hasil yang diperoleh dan membandingkannya dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, penelitian terdahulu menjadi sumber informasi penting yang dapat digunakan untuk memperkuat dan memperluas pemahaman mengenai topik penelitian yang sedang dilakukan. Berikut ringkasan hasil penelitian terdahulu : 
[bookmark: _Toc210744738]Tabel 2. 1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	[bookmark: _Hlk202444599]Peneliti
	Judul
	Variabel
	Teknik Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Ramadhaniyati & Hayati (2014)
	Pengaruh Profesionalisme, Motivasi, Integritas, Dan Independensi Satuan Pengawasan Internal Dalam Mencegah Kecurangan (Fraud) Di Lingkungan Perguruan Tinggi Negeri
	Profesionalisme, motivasi, integritas, dan independensi
	Analisis regresi berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan dalam mencegah fraud dengan koefisien negatif. Motivasi, integritas, dan independensi berpengaruh positif signifikan dalam mencegah fraud dengan koefisien positif.

	2
	Graham (2019)
	Auditor Personal Characteristics and Fraud Detection Skill: The Mediating Role of Professional Scepticsm
	Kepercayaan, motivasi, suasana hati, dan skeptisisme profesional
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, motivasi, suasana hati, dan skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud.













	No
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Teknik Analisis
	Hasil Penelitian

	3
	Haloho (2019)
	Pengaruh Kompetensi, Komitmen Dan Motivasi Terhadap 
Pendeteksian Kecurangan Pembukuan Dengan Intuisi 
Sebagai Moderating Variabel

	Kompetensi, komitmen, motivasi, pendeteksian kecurangan pembukuan, dan intuisi
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pembukuan. Sedangkan motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pembukuan

	4
	Haryadi (2020)	Factors Affecting The Detection of Financial Statement Fraud
	Kompetensi, Motivasi, Pengalaman, Independensi, Latar Belakang Pendidikan, Deteksi Kecurangan Pada Laporan Keuangan
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi, motivasi, pengalaman, independensi, dan latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.












	No
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Teknik Analisis
	Hasil Penelitian

	5
	Putra et al. (2021)	Model Hubungan Kompetensi, Independensi, Profesionalisme Dan Kualitas Audit Serta Dampaknya Terhadap Kemampuan Mendeteksi Frauds
	Kompetensi, Independensi, Profesionalisme, Kualitas Audit, Kemampuan Mendeteksi Frauds
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, independensi, profesionalisme, dan kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

	6
	Rasyid (2021)
	Pengaruh Karakteristik Personal Auditor Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Laporan Keuangan
	Skeptisme profesional, kepercayaan, motivasi, suasana hati, integritas, dan kerjasama tim
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sedangkan kepercayaan, motivasi, suasana hati, integritas, dan kerja sama tim tidak berpengaruh. Secara simultan, karakteristik personal auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.





	
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Teknik Analisis
	Hasil Penelitian

	7
	Natalia & Latrini (2021)	Dampak 
Pengalaman, Skeptisisme Profesional, dan Kompetensi pada 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

	Pengalaman, Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan
	Regresi Linear Berganda
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman, skeptisisme profesional, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

	8
	Suciwati et al. (2022)	Pengaruh Kompetensi, Skeptisisme Profesional Dan Time Budget Pressure Terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud
	Kompetensi, Skeptisme Profesional, Time Budget Pressure, Kemampuan Mendeteksi Fraud
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, skeptisisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud. Sedangkan time budget pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud.














	
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Teknik Analisis
	Hasil Penelitian

	9
	Permatasari (2022)
	Pengaruh Independensi Dan Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud
	Independensi, Skeptisme Profesional, dan Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud
	Regresi  linier  berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

	10
	Herawati et al. (2023)
	Determinants of Auditor's Ability to Detect Fraud with Professional Skepticism as Moderation at The Inspectorate General of the Ministry of Public Works and Public Housing
	Kompetensi, independensi, pelaporan pelanggaran
	Moderating Regression Analysis
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, independensi, dan whistleblowing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud


Sumber : Google Scholar








2.2 [bookmark: _Toc211351847]Kerangka Konsep
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi, maka rerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan dalam gambar berikut ini:
[bookmark: _Toc210745517]Gambar 2. 2 Kerangka Konsep
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2.3 [bookmark: _Toc211351848]Pengembangan Hipotesis & Model Penelitian
2.3.1 [bookmark: _Toc211351849]Pengembangan Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2019) adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
2.3.1.1 [bookmark: _Toc211351850]Pengaruh Kompetensi Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud
Kompetensi auditor merupakan kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keahlian yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, intuitif, dan obyektif (Triarini & Latrini, 2016). Seorang auditor yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki perspektif yang lebih luas terhadap berbagai hal. Mereka akan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam dalam bidang yang mereka geluti, memungkinkan mereka untuk memahami masalah dengan lebih mendalam. Selain itu, dengan pengetahuan yang luas, seorang auditor akan lebih mampu mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dengan lebih mudah.
Auditor memerlukan kompetensi untuk dapat melakukan pendeteksian indikasi fraud dengan cepat dan tepat sasaran, ada maupun tidak adanya fraud pada pelaporan keuangan (Natalia & Latrini, 2021). Auditor harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai. Keterampilan yang dimiliki oleh auditor dapat membuat mereka lebih sensitif terhadap kemungkinan adanya tindakan curang. Selain itu, auditor juga memerlukan kompetensi yang diperoleh dari keterampilan mereka untuk mengungkap kecurangan. 
Menurut Suciwati et al. (2022); Putra et al. (2021); Haryadi (2020); Natalia & Latrini (2021); Herawati et al. (2023); Haloho (2019) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara kompetensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Jika auditor tidak memiliki kompetensi dengan tidak memahami Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) akan menjadi urgensi atau permasalahan dimana auditor akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan pemeriksaan dan berakibat pada gagalnya auditor dalam mendeteksi fraud. Sehingga adanya keterbatasan pengetahuan tentang taktik kecurangan yang digunakan oleh pihak yang melakukan pelanggaran. Bahkan ketidakmampuan untuk mengidentifikasi tanda-tanda kecurangan yang tersembunyi atau kompleks.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1 :	Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
2.3.1.2 [bookmark: _Toc211351851]Pengaruh Independensi Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud
Sikap independensi memiliki signifikansi yang penting dan menjadi dasar untuk auditor mendapatkan kepercayaan dari masyarakat umum. Apabila seorang auditor tidak menunjukkan sikap independen, maka auditor tersebut akan menghadapi kesulitan dalam mencegah terjadinya tindakan penipuan atau kecurangan (Windasari & Juliarsa, 2016).
Independensi juga mencakup kemampuan untuk melakukan tugas audit secara profesional, integritas, dan etis. Independensi sangat penting dalam menjaga integritas dan kredibilitas profesi akuntan publik. Menurut Simanjuntak (2015), Semakin tinggi sikap independensi seorang auditor maka hal itu dapat meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. Jika auditor kehilangan independensinya, maka dapat mengarah pada hasil audit yang tidak akurat dan merugikan kepentingan publik, serta dapat menimbulkan kerugian bagi klien dan para pihak yang bergantung pada informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. Sikap independensi dari seseorang auditor akan membuat auditor secara jujur, bertindak secara adil dan objektif Sanjaya (2017). Oleh karena itu, auditor harus menjaga independensi mereka dengan sungguh-sungguh dalam melakukan tugas audit.
Permatasari (2022); Putra et al. (2021); Haryadi (2020); Herawati et al. (2023); Ramadhaniyati & Hayati (2014);  menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara independensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, artinya semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Standar Audit (SA) seksi 220 dalam Standar Profesional Akuntan Publik mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia praktik sebagai auditor intern). Namun tak jarang seorang auditor mengalami kendala dalam mempertahankan independensinya, seperti pengaruh dan tekanan dari klien, hingga ancaman yang diberikan oleh klien. Sehingga dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam melaksanakan tugas.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H2 :	Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
2.3.1.3 [bookmark: _Toc211351852]Pengaruh Motivasi Dalam Memoderasi Hubungan Kompetensi Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud
Motivasi menjadi penting bagi seorang auditor pada saat pertama kali mendapatkan atau menerima dan melaksanakan tugas audit. Motivasi merupakan kekuatan internal yang dapat memperkuat kompetensi. Sebab pada dasarnya seorang auditor akan cenderung ingin menunjukkan jati dirinya dan eksistensinya sebagai seorang auditor yang memiliki kompetensi yang baik. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa klien atau entitas yang memilihnya sebagai auditor telah membuat pilihan yang tepat. Pada bagian ini auditor akan meningkatkan kompetensinya untuk memberikan hasil audit yang terbaik dan berkualitas, sehingga secara otomatis akan dinilai sebagai auditor dengan kinerja yang baik. Namun, jika motivasi auditor hanya terkait dengan masalah keuangan, maka hal tersebut dapat mengabaikan aspek penting lainnya yang mempengaruhi kinerja auditor yang baik.
Menurut Suciwati et al. (2022); Putra et al. (2021); Haryadi (2020); Natalia & Latrini (2021); Herawati et al. (2023); Haloho (2019) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara kompetensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Namun, menurut (Sanjaya, 2017) kompetensi tidak berpengaruh terhadap auditor dalam mendeteksi kecurangan. Selain itu, hasil dari penelitian Rasyid (2021) menunjukkan bahwa secara uji simultan dan parsial motivasi kerja bukan merupakan variabel yang dapat memoderasi kompetensi terhadap kinerja auditor.
Motivasi yang merupakan kekuatan pendorong individu yang berasal dari dalam diri individu sendiri dalam mencapai sasaran kepuasan kerja. Dengan kata lain, pengaruh kompetensi akan baik pada kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud apabila terdapat kekuatan pendorong dalam diri auditor yang disebut motivasi. Sehingga motivasi diduga menjadi variabel yang dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H3 :	Motivasi dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
2.3.1.4 [bookmark: _Toc211351853]Pengaruh Motivasi Dalam Memoderasi Hubungan Indepensi Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud
Auditor yang memiliki sikap independensi belum tentu memiliki komitmen untuk melakukan audit dengan baik. Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (2001), hanya dengan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi syarat yang ada.dengan kata lain, motivasi akan mendorong seseorang termasuk auditor untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimism yang tinggi. 
Permatasari (2022); Putra et al. (2021); Haryadi (2020); Herawati et al. (2023); Ramadhaniyati & Hayati (2014);  menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara independensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Namun, Menurut Penelitan Putri & Muhsin (2021) menemukan bahwa independensi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Terjadinya Inkonsistensi ini diduga ada faktor yang dapat memperkuat antara independensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Selanjutnya, klien dapat menekan auditor dengan mengancam untuk mengganti auditor jika mereka tidak setuju dengan standar profesional yang diterapkan. Hal ini dapat menyulitkan auditor dalam menjaga independensinya karena mereka terdorong untuk memenuhi keinginan klien, meskipun hal tersebut dapat melanggar standar profesi yang menjadi pedoman kerja mereka. Hal tersebut membuat auditor berada dalam dilema dimana mereka harus mempertimbangkan antara kebutuhan klien dan kewajiban profesional mereka. Sehingga harus ada faktor yang dapat memperkuat auditor dalam mempertahankan independensinya, salah satu faktor yang diduga dapat memperkuat adalah motivasi. Motivasi akan membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Motivasi inilah yang akan mendorong seorang auditor untuk berprestasi, berkomitmen, serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. Dengan kata lain motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H4 :	Motivasi dapat memperkuat pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
2.3.2 [bookmark: _Toc211351854]Model Penelitian

[bookmark: _Toc210745518]Gambar 2. 3 Model PenelitianH1
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[bookmark: _Toc211351855]BAB III
[bookmark: _Toc211351856]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc211351857]Definisi Variabel dan Pengukuran
Definisi operasional variabel adalah sebuah deskripsi yang memberikan panduan dan informasi mengenai metode atau cara untuk mengukur suatu variabel dalam penelitian. Definisi operasional ini juga bermanfaat bagi peneliti lain yang berencana melakukan studi dengan menggunakan variabel yang serupa, karena memberikan panduan tentang bagaimana tepatnya mengukur atau mengamati variabel tersebut. Menurut (Sugiyono, 2019), definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliti ini adalah dua variabel independen, satu variable dependen, dan satu variabel moderasi. Kompetensi dan independensi sebagai variabel independen, kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud sebagai variabel dependen, serta motivasi sebagai variabel moderasi.
3.1.1 [bookmark: _Toc211351858]Variabel Independen
Variable independen adalah variable-variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019).
3.1.1.1 [bookmark: _Toc211351859]Kompetensi
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan auditor untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Kompetensi auditor diukur dengan menggunakan enam item pernyataan yang menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap bagaimana kompetensi yang dimilikinya terkait standar akuntansi dan audit yang berlaku, penguasaannya terhadap seluk beluk organisasi pemerintahan, serta program peningkatan keahlian. De Angelo (1981) mengemukakan indikator kompetensi auditor diproksikan dalam dua hal yaitu pengetahuan dan pengalaman. Kedua hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
1) Pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing
Hal ini berkaitan dengan pengetahuan auditor akan prinsip akuntansi dan standar auditing yang nantinya akan digunakan pada saat auditor melakukan pemeriksaan.
2) Pengetahuan tentang instansi pemerintah dan entitas yang diaudit
Ini mengacu pada pengetahuan auditor mengenai struktur, peraturan, serta kebijakan yang berlaku pada instansi pemerintah atau entitas seperti BUMN atau BUMD yang diaudit. Auditor di BPK-RI perlu memahami cara kerja dan regulasi yang mengatur instansi pemerintah serta organisasi negara lainnya agar dapat melakukan audit secara efektif dan sesuai dengan tujuan pemeriksaan keuangan negara.
3) Pengetahuan formal yang sudah ditempuh
Pendidikan formal merupakan salah satu prasyarat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor sebagai dasar untuk melakukan tugas audit.
4) Pelatihan dan keahlian khusus
Selain pendidikan formal, auditor juga dituntut untuk memiliki keahlian khusus yang nantinya akan menambah kepercayaan klien.
5) Pengalaman dalam melakukan audit
Pengalaman auditor dalam mengaudit merupakan faktor yang sangat penting untuk melihat kompetensi seorang auditor.
6) Jumlah klien yang sudah diaudit
Jumlah klien yang sudah diaudit dapat menjadi ukuran pengalaman seorang auditor, karena semakin banyak klien yang diaudit maka auditor menjadi lebih berpengalaman.
7) Jenis OPD dan BUMN atau BUMD yang sudah di audit
Pengalaman auditor juga dapat dilihat dari jenis OPD dan BUMN atau BUMD yang pernah diaudit, karena semakin banyak jenis yang pernah diaudit oleh auditor maka keahlian auditor juga akan meningkat.
3.1.1.2 [bookmark: _Toc211351860]Independensi
Independensi auditor adalah kondisi di mana auditor dapat menjalankan tugasnya secara objektif, bebas dari pengaruh eksternal yang dapat mengancam integritasnya. Independensi ini memungkinkan auditor untuk mempertahankan pandangan yang independen dan kritis dalam mengevaluasi kinerja organisasi dan melaporkannya pada publik, serta memastikan kebenaran dan keadilan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh klien. Hal ini penting agar hasil audit dapat dipercaya dan bermanfaat bagi masyarakat umum. Hasanuddin (2020) mengemukakan beberapa indikator yang dapat memengaruhi independensi auditor, antara lain :

1) Tidak Ada Hubungan Keuangan atau Kepentingan dengan Objek Pemeriksaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2006 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan Pasal 31 Ayat 4 memuat hal-hal sebagai berikut: 
1) Pemeriksa tidak mempunyai hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah, atau semenda sampai dengan derajat kedua dengan jajaran pimpinan objek pemeriksaan;
2) Pemeriksa tidak mempunyai kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan objek pemeriksaan;
3) Pemeriksa tidak pernah bekerja atau memberikan jasa kepada objek pemeriksaan dalam kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir;
4) Pemeriksa tidak mempunyai hubungan kerja sama dengan objek pemeriksaan; dan
5) Pemeriksa tidak terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan objek pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultansi, pengembangan sistem, menyusun dan/atau mereview laporan keuangan objek pemeriksaan. 
2) Tekanan dari klien
Auditor sering mengalami konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan/entitas. Manajer mungkin ingin operasi perusahaan/entitas atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar melalui laba tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan. Auditor memiliki posisi yang strategis baik dimata manajemen maupun dimata pemakai laporan keuangan. Selain itu, pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan yang cukup besar terhadap hasil pekerjaan auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Kualitas dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa, auditor harus berpedoman pada kode etik, standar profesi, dan akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.
3) Telaah Internal atau Pengendalian Mutu (Internal Review)
Telaah Internal atau Pengendalian Mutu (Internal Review) di BPK adalah proses untuk memastikan bahwa audit dilakukan sesuai dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan memiliki kualitas yang tinggi. Mekanisme ini melibatkan:
a) Internal Review oleh senior auditor atau tim pengendalian mutu, yang memeriksa validitas bukti audit, kepatuhan terhadap pedoman, dan kualitas laporan.
b) Pengawasan oleh Inspektorat Utama, yang mengevaluasi pelaksanaan audit, mengidentifikasi risiko atau penyimpangan, serta memberikan rekomendasi perbaikan.
Proses ini bertujuan menjaga integritas, kredibilitas, dan konsistensi hasil audit, sekaligus mencegah kesalahan atau konflik kepentingan. Dasar hukumnya meliputi SPKN dan Peraturan BPK Nomor 4 Tahun 2016 tentang Inspektorat Utama.

3.1.2 [bookmark: _Toc211351861]Variabel Dependen
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan auditor BPK-RI Samarinda dalam mendeteksi fraud.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc211351862]Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Fraud merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mendapatkan keuntungan secara tidak jujur atau ilegal. Auditor memainkan peran penting dalam mencegah fraud dengan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi tanda-tanda fraud, mengumpulkan bukti terkait, dan menganalisis bukti-bukti tersebut untuk menentukan adanya indikasi fraud dalam suatu organisasi. Dengan demikian, kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud sangatlah krusial dalam upaya meminimalisir terjadinya tindakan fraud. Dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator kemampuan dalam mendeteksi kecurangan menurut Nasiatul Hana Fikriyah et al (2024) dan Peuranda et al (2019) yaitu :
1) Sikap Skeptisme Profesional
Auditor tidak boleh langsung menerima begitu saja asersi yang disampaikan oleh manajemen perusahaan tanpa adanya bukti pendukung yang memadai dan jelas. Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan terus berupaya untuk mengevaluasi bukti-bukti audit secara kritis.
2) Pelatihan Audit
Pelatihan terhadap auditor merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan auditor dalam melaksanakan pendeteksian kecurangan. 
3) Pengetahuan tentang kecurangan
Pengetahuan tentang kecurangan merupakan orang yang memiliki wawasan mengenai tindakan kecurangan.
4) Kesanggupan dalam tahap pendeteksian
Kesanggupan dalam tahan pendeteksian merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan dan mendeteksi tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja.
3.1.3 [bookmark: _Toc211351863]Variabel Moderasi
Menurut Sugiyono (2019), Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini adalah motivasi.
3.1.3.1 [bookmark: _Toc211351864]Motivasi
Motivasi merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang tidak terlihat namun mempengaruhi individu untuk mencapai tujuan spesifik. Motivasi tersebut mendorong individu, termasuk auditor, untuk bekerja dengan baik, cepat, dan antusias dalam menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawabnya. Motivasi juga dianggap sangat penting karena menjadi pendorong utama perilaku manusia dalam mencapai hasil yang optimal dan mempengaruhi kinerja auditor dalam mencari kesalahan atau pelanggaran dalam laporan keuangan. Makmun (2005) mengemukakan bahwa untuk memahami motivasi individu dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya :

1) Tingkat Aspirasi
Tingkat aspirasi mengacu pada seberapa tinggi atau ambisiusnya tujuan atau target yang ingin dicapai oleh individu. Dalam konteks kinerja auditor, tingkat aspirasi dapat mencerminkan sejauh mana auditor memiliki tekad untuk mencapai hasil yang optimal dalam mencari kesalahan atau pelanggaran dalam laporan keuangan. Auditor dengan tingkat aspirasi yang tinggi mungkin memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan pekerjaan mereka dengan cermat dan teliti.
2) Ketangguhan
Ketangguhan adalah kemampuan seseorang untuk tetap teguh dan bertahan dalam menghadapi rintangan, tekanan, atau tantangan yang muncul dalam menjalankan tugas atau mencapai tujuan. Dalam konteks kinerja auditor, ketangguhan dapat menggambarkan kemampuan auditor untuk tetap fokus dan gigih dalam melakukan audit, terutama ketika mereka dihadapkan pada situasi yang sulit atau kompleks.
3) Keuletan
Keuletan merujuk pada kemauan dan kemampuan seseorang untuk bekerja keras dan gigih untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah. Dalam hal kinerja auditor, keuletan dapat mencerminkan seberapa gigih auditor dalam melakukan audit dengan teliti dan sistematis. Auditor yang memiliki keuletan yang tinggi mungkin cenderung lebih berkomitmen untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik.
4) Konsistensi
Konsistensi mengacu pada kemampuan seseorang untuk tetap melakukan upaya atau tindakan secara terus-menerus dan tidak berubah-ubah seiring waktu. Dalam konteks kinerja auditor, konsistensi dapat mencerminkan sejauh mana auditor dapat mempertahankan standar audit yang konsisten dan terus-menerus dalam mencari kesalahan atau pelanggaran dalam laporan keuangan. Auditor yang konsisten dapat diandalkan untuk melakukan audit dengan tingkat ketelitian yang tinggi secara berulang-ulang.
3.1.4 Pengukuran Variabel
Skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang dijadikan pedoman untuk menentukan nilai interval dalam instrumen penelitian, sehingga alat ukur mampu menghasilkan data dalam bentuk angka atau kuantitatif. Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert sebagai metode pengukuran.
Skala Likert berfungsi untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu terhadap fenomena yang sedang diteliti. Skala ini digunakan untuk menilai tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Agar data yang diperoleh bersifat kuantitatif, skala pengukuran diberikan nilai dari 1 hingga 5. Instrumen penelitian dirancang dalam format checklist (√) pada kolom yang telah disediakan, dengan kategori jawaban sebagai berikut :
Sangat Tidak Setuju = 1
Tidak Setuju = 2
Netral = 3
Setuju = 4
Sangat Setuju = 5
3.2 [bookmark: _Toc211351865]Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc211351866]Populasi
Populasi adalah kumpulan dari elemen elemen yang memiliki karakteristik yang digunakan untuk membuat suatu kesimpulan. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek dengan jumlah dan sifat tertentu yang digunakan peneliti untuk meneliti dan menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 82 auditor di BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur yang terlibat dalam proses audit laporan keuangan. 
3.2.2 [bookmark: _Toc211351867]Sampel
Menurut Sugiyono (2019) Sampel merupakan bagian dari populasi. Oleh karena itu, karakteristik yang dimiliki sampel harus sama dengan populasinya serta mewakili anggota populasi. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesernpatan sarna bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada nonprobability sampling, peneliti menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yaitu :
1) auditor yang bekerja pada BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur yang masih aktif
2) responden mempunyai pengalaman kerja sebagai auditor minimal dua tahun.
3.3 [bookmark: _Toc211351868]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono (2019) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur yang memenuhi kriteria sebagai sampel.
3.4 [bookmark: _Toc211351869]Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Kuesioner dibuat berdasarkan instrumen penelitian yang telah dikembangkan oleh penulis. Kuesioner akan dibagikan kepada responden secara langsung melalui Google form. 
3.5 [bookmark: _Toc211351870]Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path analysis). Metode ini digunakan untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Peneliti menggunakan analisis jalur pada penelitian ini dikarenakan analisis jalur (Path Analysis) memungkinkan peneliti dapat menguji proposisi teoritis mengenai hubungan sebab akibat. Analisis dilakukan dengan menggunakan korelasi dan regresi sehingga dapat diketahui bahwa untuk sampai pada variabel terikat terakhir harus melalui jalur langsung atau melalui medorasi. Tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1)Outer Model Evaluation, (2)Inner Model Evaluation, (3)Uji Hipotesi dan (4)Moderate Regression Analysis (MRA).
3.5.1 [bookmark: _Toc211351871]Outer Model Evaluation
Evaluasi outer model merupakan tahap penilaian terhadap instrumen analisis yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. Dalam measurement model, dijelaskan elemen-elemen penting yang menunjukkan hubungan antara indikator dengan variabel laten yang diukurnya. Outer model sendiri terdiri atas dua komponen utama, yaitu (1) convergent validity dan (2) composite reliability (Ghozali, 2015).
3.5.1.1 [bookmark: _Toc211351872]Convergent Validity
Convergent validity dievaluasi melalui dua kriteria. Pertama, berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE), di mana suatu variabel dianggap valid apabila nilai AVE yang dihasilkan melebihi 0,5. Kedua, melalui nilai loading factor antara indikator dengan variabel latennya. Nilai loading factor menunjukkan seberapa besar hubungan antara setiap indikator dengan konstruk yang diukur. Indikator dianggap valid apabila memiliki nilai loading factor sebesar ≥ 0,7 (Ghozali, 2015)
3.5.1.2 [bookmark: _Toc211351873]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai konsistensi internal antar item dalam suatu konstruk. Konstruk dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7, meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima. Sementara itu, Composite Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi indikator dalam menjelaskan variabel laten. Nilai composite reliability yang ≥ 0,7 menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat diterima (Ghozali, 2015).
3.5.2 [bookmark: _Toc211351874]Inner Model Evaluation
Inner model atau model struktural merupakan bagian dari analisis yang menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori yang mendasarinya. Model ini dievaluasi menggunakan nilai koefisien determinasi (R-Square) pada variabel dependen. Nilai R-Square digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten dependen, sehingga dapat menunjukkan kekuatan hubungan substantif di antara keduanya (Ghozali, 2015).
Interpretasi nilai R-Square adalah sebagai berikut: nilai 0,75 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat penjelasan yang substansial atau kuat, nilai 0,50 menunjukkan bahwa model bersifat moderat atau sedang, sedangkan nilai 0,25 mengindikasikan bahwa model tergolong lemah atau rendah. Dengan demikian, hasil evaluasi inner model ini membantu peneliti dalam menilai tingkat signifikansi dan kekuatan hubungan antar variabel dalam pengujian hipotesis.
3.5.3 [bookmark: _Toc211351875]Uji Hipotesis
Dalam suatu penelitian, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) berdasarkan model yang telah dibangun sebelumnya. Metode Structural Equation Modeling (SEM) digunakan karena mampu menganalisis model struktural yang kompleks, sehingga hubungan antar variabel dapat diuji secara bersamaan dalam satu proses regresi.
Dalam pengujian ini, nilai path coefficients dan tingkat signifikansi digunakan untuk menilai sejauh mana hubungan antar konstruk saling berpengaruh. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian untuk menentukan apakah hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) sebagai dasar pengambilan keputusan. Jika P-value ≤ 0,05, maka hipotesis diterima, sedangkan jika P-value ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak. Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping pada alat analisis yang digunakan(Ghozali, 2015).
3.5.4 [bookmark: _Toc211351876]Moderated Regression Analysis (MRA)
Peneliti menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam model regresi MRA, terdapat unsur interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi. Pengujian moderasi dilakukan dengan bantuan perangkat analisis SmartPLS.
Untuk menguji keberadaan M (variabel moderasi) apakah benar sebagai pure moderator, quasi moderator, predictor moderator atau homologiser moderator, bisa diamati dengan kriteria yaitu :
1) Variabel moderasi murni (pure moderator), yaitu variabel yang memengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen, di mana variabel ini berinteraksi dengan variabel independen tetapi tidak berperan sebagai variabel independen.
2) Variabel moderasi prediktor (predictor moderator), yaitu variabel yang berfungsi sebagai variabel independen dalam hubungan yang diuji.
3) Variabel moderasi potensial (homologiser moderator), yaitu variabel yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, namun tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak memiliki hubungan langsung yang signifikan dengan variabel dependen.
4) Variabel moderasi semu (quasi moderator), yaitu variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen serta berinteraksi dengan variabel independen, namun juga berperan sebagai variabel independen dalam model penelitian.

















[bookmark: _Toc211351877]BAB IV
[bookmark: _Toc211351878]PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc211351879]Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud dengan motivasi sebagai variabel moderasi. Objek penelitian adalah auditor pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki tanggung jawab dalam melakukan pemeriksaan atas pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara, termasuk laporan keuangan pemerintah daerah dan entitas lain yang menggunakan dana publik.
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu kompetensi, independensi, motivasi, dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Kuesioner didistribusikan secara langsung melalui Google Form kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Populasi penelitian adalah seluruh auditor aktif di BPK-RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 82 auditor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability Sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah auditor yang masih aktif bertugas di BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur serta memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun sebagai auditor. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel penelitian yang dianggap layak dan representatif untuk dianalisis.
Pemilihan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur sebagai objek penelitian dilatarbelakangi oleh peran strategis auditor di tingkat provinsi dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik, serta keterbatasan penelitian terdahulu yang meneliti auditor BPK di tingkat daerah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris maupun praktis, baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam peningkatan kualitas audit serta pencegahan fraud di lingkungan pemerintah daerah.
4.2 [bookmark: _Toc211351880]Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis) melalui pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan kausal antar variabel penelitian, baik secara langsung maupun melalui variabel moderasi, serta sesuai digunakan dalam penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil.
Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1) Evaluasi Outer Model, yaitu pengujian validitas dan reliabilitas indikator penelitian melalui uji convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability.
2) Evaluasi Inner Model, yaitu pengujian hubungan antar konstruk, nilai R-square (R²), serta ukuran goodness of fit model.
3) Pengujian Hipotesis, yaitu melihat signifikansi pengaruh antar variabel melalui nilai path coefficient, nilai t-statistic, dan nilai p-value yang diperoleh dari proses bootstrapping di SmartPLS.
Dengan tahapan tersebut, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan bukti empiris yang valid dan reliabel terkait pengaruh kompetensi, independensi, serta motivasi terhadap kemampuan auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud.
4.2.1 [bookmark: _Toc211351881]Outer Model
Outer model berfungsi untuk menguji sejauh mana instrumen penelitian yang digunakan mampu memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Salah satu uji yang dilakukan adalah convergent validity.
1) Convergent Validity 
	Convergent validity dinilai melalui dua kriteria utama. Pertama, dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dianggap memenuhi kriteria validitas apabila nilai AVE yang diperoleh dari hasil pengolahan dengan PLS lebih besar dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians indikator mampu dijelaskan oleh konstruk yang diteliti.
	Kedua, convergent validity juga ditinjau melalui nilai loading factor antara konstruk laten dengan indikatornya. Loading factor menunjukkan besarnya kontribusi atau hubungan setiap indikator terhadap konstruk yang diwakilinya. Semakin tinggi nilai loading factor, semakin besar pula kemampuan indikator tersebut dalam menjelaskan konstruknya. Umumnya, indikator dinyatakan valid apabila nilai loading factor berada di atas 0,7, meskipun pada penelitian eksploratif nilai antara 0,5–0,6 masih dapat diterima.
	Dengan demikian, pengujian convergent validity menjadi dasar penting dalam memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan benar-benar merefleksikan konstruk yang hendak diukur secara konsisten dan akurat.
[bookmark: _Toc210744753]Tabel 4. 1 Construct Reliability and Validity
	
	Cronbach’s
alpha
	Composite
reliability
(rho_a)
	Composite
reliability
(rho_c)
	Average
variance
extracted
(AVE)

	Kompetensi (X1)
	0.954
	0.957
	0.959
	0.692

	Independensi (X2)
	0.891
	0.905
	0.917
	0.648

	Kemampuan dalam mendeteksi fraud (Y1)
	0.932
	0.933
	0.944
	0.679

	Motivasi (Z1)
	0.884
	0.888
	0.907
	0.550


Sumber : Diolah penulis (September 2025)
	Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai AVE untuk masing-masing konstruk penelitian telah berada di atas 0,5, yaitu Kompetensi (0,692), Independensi (0,648), Kemampuan mendeteksi fraud (0,679), dan Motivasi (0,550). Hal ini berarti bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, seluruh variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria convergent validity.
	Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (ρA dan ρC) pada semua konstruk juga lebih besar dari 0,7. Artinya, instrumen penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik serta reliabilitas yang memadai, sehingga layak digunakan untuk pengujian model selanjutnya.
[bookmark: _Toc210744754]Tabel 4. 2 Outer Loadings
	
	x1
	x2
	y1
	z1
	z1 x x1
	z1 x x2

	X1.1.1
	0.792
	
	
	
	
	

	X1.1.2
	0.782
	
	
	
	
	

	X1.2.1
	0.769
	
	
	
	
	

	X1.2.2
	0.861
	
	
	
	
	

	X1.3.1
	0.829
	
	
	
	
	

	X1.3.2
	0.827
	
	
	
	
	

	X1.4.1
	0.708
	
	
	
	
	

	X1.4.2
	0.836
	
	
	
	
	

	X1.5.1
	0.794
	
	
	
	
	

	X1.5.2
	0.830
	
	
	
	
	

	X1.6.1
	0.736
	
	
	
	
	

	X1.6.2
	0.798
	
	
	
	
	

	X1.7.1
	0.754
	
	
	
	
	

	X1.7.2
	0.772
	
	
	
	
	

	X2.1.1
	
	0.856
	
	
	
	

	X2.1.2
	
	0.721
	
	
	
	

	X2.2.1
	
	0.816
	
	
	
	

	X2.2.2
	
	0.828
	
	
	
	

	X2.3.1
	
	0.840
	
	
	
	

	X2.3.2
	
	0.760
	
	
	
	

	Y1.1.1
	
	
	0.814
	
	
	

	Y1.1.2
	
	
	0.826
	
	
	

	Y1.2.1
	
	
	0.832
	
	
	

	Y1.2.2
	
	
	0.827
	
	
	

	Y1.3.1
	
	
	0.791
	
	
	

	Y1.3.2
	
	
	0.829
	
	
	

	Y1.4.1
	
	
	0.852
	
	
	

	Y1.4.2
	
	
	0.821
	
	
	

	Z1.1.1
	
	
	
	0.745
	
	

	Z1.1.2
	
	
	
	0.723
	
	

	Z1.1.3
	
	
	
	0.745
	
	

	Z1.2.1
	
	
	
	0.701
	
	

	Z1.3.1
	
	
	
	0.722
	
	

	Z1.3.2
	
	
	
	0.762
	
	

	Z1.4.1
	
	
	
	0.777
	
	

	Z1.4.2
	
	
	
	0.757
	
	

	Z1 x x1
	
	
	
	
	1
	

	Z1 x X2
	
	
	
	
	
	1


Sumber : Diolah penulis (September 2025)
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2, nilai outer loadings yang dihasilkan seluruhnya memiliki nilai lebih dari 0,7. Dengan demikian, seluruh indikator pada masing-masing konstruk dapat dinyatakan valid karena memenuhi kriteria convergent validity.
2) Uji Realibilitas
	Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha maupun Composite Reliability di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator konstruk bersifat reliabel dalam mengukur variabel yang diteliti.
4.2.2 [bookmark: _Toc211351882]Inner Model
Evaluasi model atau penilaian model dalam analisis menggunakan SmartPLS diawali dengan meninjau nilai R-square (R²) pada setiap variabel laten dependen. Nilai R-square digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi varians pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian. Semakin tinggi nilai R-square, maka semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar konstruk yang diteliti.
Hasil estimasi nilai R-square untuk masing-masing variabel laten dependen diperoleh melalui proses pengolahan data menggunakan SmartPLS, dan dapat dilihat pada Tabel 4.13. Nilai tersebut menjadi dasar dalam menilai tingkat kelayakan model struktural yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc210744755]Tabel 4. 3 R-Square
	Variabel
	R-Square
	R-Square adjusted

	Kemampuan dalam mendeteksi fraud
	0.698
	0.678


[bookmark: _Hlk210653199]Sumber : Diolah penulis (September 2025)
	Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai R-Square untuk variabel Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud sebesar 0,698 dan nilai R-Square Adjusted sebesar 0,678. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Kompetensi (X1) dan Independensi (X2), serta variabel moderasi Motivasi (Z) secara bersama-sama mampu menjelaskan variabilitas dari variabel dependen sebesar 69,8%, sedangkan sisanya sebesar 30,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
4.2.3 [bookmark: _Toc211351883]Uji Hipotesis dan MRA
	Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik bootstrapping pada aplikasi SmartPLS 4.0.

Parameter pengujian hipotesis ditentukan dengan membandingkan nilai t-statistic terhadap t-tabel melalui pengujian dua arah (two-tailed test). Berdasarkan kaidah (rule of thumb), hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,955 atau nilai p-value ≤ 0,05. Sebaliknya, jika p-value ≥ 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak.
Hasil pengujian hubungan antar variabel dalam model struktural dapat dilihat pada output path coefficient yang disajikan pada gambar berikut.
[bookmark: _Toc210745578]Gambar 4. 1 Hasil Bootstrapping
[image: ]
Sumber : Diolah penulis (September 2025)



[bookmark: _Toc210744756]Tabel 4. 4 Path Coefficient
	
	Original
Sample
(O)
	Sample
Mean (M)
	Standard Deviation
(STDEV)
	T-Statistics
(IO/STDEV)
	P values

	Kompetensi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
	0.398
	0.393
	0.076
	5.241
	0.000

	Independensi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
	0.222
	0.230
	0.068
	3.249
	0.001

	Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
	0.473
	0.477
	0.080
	5.887
	0.000

	Kompetensi x Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
	0.186
	0.175
	0.070
	2.654
	0.008

	Independensi x Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
	0.016
	0.019
	0.078
	0.207
	0.836


Sumber : Diolah penulis (September 2025)
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS yang ditampilkan pada Tabel 4.4, diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Kompetensi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
Nilai t-statistic sebesar 5.241 dengan p-value sebesar 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Artinya, semakin tinggi kompetensi auditor, maka semakin baik kemampuan auditor dalam mendeteksi adanya indikasi fraud.
2) Independensi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
Nilai t-statistic sebesar 3.249 dan p-value 0.001 (< 0.05) menunjukkan bahwa independensi juga berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat independensi auditor, semakin objektif auditor dalam melakukan pemeriksaan dan mendeteksi kecurangan.
3) Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
Nilai t-statistic sebesar 5.887 dengan p-value 0.000 (< 0.05) mengindikasikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Auditor yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih teliti dan berkomitmen dalam menemukan indikasi kecurangan.
4) Kompetensi × Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
Nilai t-statistic sebesar 2.654 dengan p-value 0.008 (< 0.05) menunjukkan bahwa motivasi memoderasi secara signifikan hubungan antara kompetensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Artinya, pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud akan semakin kuat apabila auditor memiliki motivasi yang tinggi.
5) Independensi × Motivasi → Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud
Nilai t-statistic sebesar 0.207 dan p-value 0.836 (> 0.05) menunjukkan bahwa motivasi tidak memoderasi hubungan antara independensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Dengan kata lain, tinggi rendahnya motivasi tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.


4.3 [bookmark: _Toc211351884]Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini akan dijelaskan mengenai pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, dengan motivasi sebagai variabel moderasi. Uraian disusun berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya. Penjelasan mengenai masing-masing hipotesis disajikan sebagai berikut :
4.3.1 [bookmark: _Toc211351885]Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Berdasarkan Tabel 4.4, hubungan antara konstruk Kompetensi (X1) terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud (Y) memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,398, dengan nilai t-statistic 5,241 dan p-value 0,000, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan sehingga dinyatakan bahwa hipotesis 1 (H1) diterima. Nilai koefisien jalur (0,398) menggambarkan kekuatan pengaruh konstruk kompetensi terhadap kemampuan auditor. Angka ini juga menunjukkan bahwa kompetensi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan variasi kemampuan auditor (kontribusinya sekitar 39,8% secara langsung terhadap Y).
Dari nilai outer loading pada Tabel 4.2, indikator kompetensi yang paling dominan adalah X1.2.2 (pemahaman SAP dan SPKN = 0,861), X1.3.1 (ketelitian dan kehati-hatian = 0,829), dan X1.4.2 (kemampuan analisis = 0,836). Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki pemahaman yang baik terhadap standar audit dan bekerja secara teliti akan lebih mampu mengenali indikasi kecurangan.

Keterkaitan ini juga tampak dari data kuesioner, di mana lebih dari 75% responden memberikan jawaban setuju–sangat setuju terhadap item kompetensi. Ini menegaskan bahwa persepsi kompetensi di antara auditor BPK-RI Provinsi Kalimantan Timur berada pada kategori tinggi.
Apabila dikaitkan dengan teori kompetensi profesional, auditor yang memiliki kemampuan teknis dan pengetahuan yang luas akan mampu melaksanakan audit secara efektif dan efisien. Kompetensi membantu auditor dalam menilai bukti audit, mengenali pola ketidakwajaran, serta menarik kesimpulan yang objektif. Dengan demikian, kompetensi menjadi dasar penting dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan dan akurasi temuan audit.
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia & Latrini (2021) serta Suciwati et al. (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil ini memperkuat temuan bahwa semakin baik kompetensi seorang auditor, semakin besar kemampuannya dalam menemukan indikasi kecurangan di lingkungan kerja.
4.3.2 [bookmark: _Toc211351886]Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Pada Tabel 4.4, jalur antara konstruk Independensi (X2) dan Kemampuan Auditor (Y) menunjukkan nilai original sample 0,222, t-statistic 3,249, dan p-value 0,001, yang berarti signifikan positif sehingga dinyatakan bahwa hipotesis 2 (H2) diterima. Nilai konstruk ini menandakan bahwa independensi memiliki pengaruh langsung sebesar 22,2% terhadap peningkatan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Berdasarkan outer loading pada Tabel 4.2, indikator dengan kontribusi paling besar terhadap konstruk independensi adalah X2.1.1 (tidak memiliki hubungan keuangan = 0,856), X2.3.1 (telaah internal atau pengendalian mutu/internal review = 0,840). Hal ini menunjukkan bahwa kebebasan dari hubungan keuangan serta pelaksanaan telaah internal sebagai mekanisme pengendalian mutu audit merupakan faktor utama pembentuk independensi auditor. Telaah internal menjadi alat penting untuk memastikan bahwa auditor tetap menjaga objektivitas, tidak terpengaruh kepentingan pihak lain, serta menjalankan audit sesuai dengan standar profesional yang berlaku.
Kuesioner juga memperlihatkan bahwa sebagian besar responden menilai independensi mereka tinggi (rata-rata skor >4), meskipun masih terdapat beberapa responden yang bersikap netral pada item terkait tekanan eksternal. Hal ini menggambarkan bahwa walau auditor BPK secara struktural terlindungi dari intervensi, potensi tekanan dari pihak yang diaudit masih bisa memengaruhi objektivitas. Namun demikian, keberadaan internal review berperan penting dalam menjaga kualitas hasil pemeriksaan dan memastikan bahwa setiap auditor tetap mematuhi prinsip independensi.
Jika dikaitkan dengan teori independensi auditor, auditor dituntut untuk memiliki sikap profesional yang tidak memihak dan tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu. Auditor yang independen akan lebih mampu mengidentifikasi adanya ketidakwajaran dalam laporan keuangan tanpa ragu untuk melaporkannya. Dengan demikian, independensi yang didukung oleh sistem telaah internal yang kuat menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas audit, khususnya dalam mendeteksi fraud.
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Permatasari (2022) dan Putra et al. (2021) yang menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini menegaskan bahwa sikap independen merupakan elemen esensial dalam menjaga keandalan hasil audit dan meningkatkan kredibilitas auditor sebagai pihak pemeriksa keuangan negara.
4.3.3 [bookmark: _Toc211351887]Pengaruh Motivasi sebagai Variabel Moderasi terhadap Hubungan Kompetensi dengan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Pada Tabel 4.4, hubungan moderasi Kompetensi × Motivasi (X1.Z) terhadap Kemampuan Auditor (Y) memiliki nilai original sample 0,186, t-statistic 2,654, dan p-value 0,008, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan sehingga dinyatakan bahwa hipotesis 3 (H3) diterima. Artinya, konstruk motivasi memperkuat hubungan antara kompetensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Hasil ini bermakna bahwa auditor dengan kompetensi tinggi akan lebih efektif dalam mendeteksi kecurangan ketika didukung oleh motivasi kerja yang kuat. Dari hasil outer loading, indikator motivasi tertinggi adalah Z1.4.1 (dorongan untuk berprestasi = 0,777), Z1.3.2 (ketangguhan = 0,762), dan Z1.4.2 (konsistensi dalam bekerja = 0,757) Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki semangat berprestasi dan konsistensi tinggi akan lebih mampu memanfaatkan kompetensi mereka untuk mendeteksi kecurangan.
Dari data kuesioner, 80% responden menyatakan mereka memiliki dorongan kuat untuk menjalankan tanggung jawab profesi dan menjaga kualitas hasil pemeriksaan. Kondisi ini menjelaskan mengapa nilai konstruk interaksi X1.Z dalam Gambar 4.1 bersifat signifikan.
Jika dikaitkan dengan teori motivasi kerja, individu dengan motivasi tinggi akan menunjukkan perilaku kerja yang lebih tekun, teliti, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Auditor yang memiliki motivasi tinggi tidak hanya mengandalkan kemampuan teknis, tetapi juga menunjukkan komitmen profesional yang kuat untuk mencapai hasil audit yang berkualitas.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haryadi (2020) yang menyatakan bahwa motivasi mampu memperkuat hubungan antara kompetensi dengan kinerja auditor. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud tidak hanya ditentukan oleh kompetensi semata, tetapi juga oleh dorongan internal yang membuat auditor berupaya lebih maksimal dalam menjalankan tanggung jawabnya.
4.3.4 [bookmark: _Toc211351888]Pengaruh Motivasi sebagai Variabel Moderasi terhadap Hubungan Independensi dengan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
Hasil pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jalur Independensi × Motivasi (X2.Z) terhadap Kemampuan Auditor (Y) memiliki nilai original sample 0,016, t-statistic 0,207, dan p-value 0,836, yang berarti tidak signifikan sehingga dinyatakan bahwa hipotesis 4 (H4) ditolak. Dengan demikian, motivasi tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara independensi dan kemampuan auditor mendeteksi fraud.
Nilai konstruk yang sangat kecil (0,016) mengindikasikan bahwa meskipun auditor memiliki motivasi tinggi, hal tersebut tidak cukup untuk memperkuat efek independensi terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. Berdasarkan hasil outer loading dan kuesioner, indikator independensi seperti X2.2.2 (tekanan dari pihak auditee) memiliki nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Beberapa auditor masih menghadapi potensi tekanan sosial atau struktural dalam lingkungan kerja, yang membuat motivasi pribadi tidak cukup kuat untuk menetralkan pengaruh eksternal tersebut.
Apabila dikaitkan dengan teori etika profesi auditor, independensi merupakan prinsip dasar yang melekat dalam diri setiap auditor dan menjadi landasan utama dalam pelaksanaan audit. Auditor dituntut untuk menjaga objektivitas serta kebebasan dalam memberikan opini tanpa mempertimbangkan kepentingan pribadi maupun tekanan dari pihak lain. Oleh karena itu, meskipun motivasi auditor tinggi, hal tersebut tidak serta merta memperkuat hubungan antara independensi dan kemampuan dalam mendeteksi fraud, karena independensi bersifat normatif dan diwajibkan dalam setiap pelaksanaan audit.
Hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan karena motivasi tidak berperan aktif dalam memperkuat hubungan tersebut, sebab independensi auditor di lingkungan BPK lebih dipengaruhi oleh penerapan kode etik dan sistem pengawasan internal dibandingkan oleh faktor motivasi individu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud lebih banyak ditentukan oleh penerapan prinsip independensi itu sendiri, bukan oleh tingkat motivasi yang dimiliki auditor.
[bookmark: _Toc211351889]BAB V
[bookmark: _Toc211351890]PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc211351891]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud, dengan motivasi sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.0 dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki auditor—meliputi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja—maka semakin baik pula kemampuan auditor dalam mengidentifikasi serta menemukan indikasi kecurangan dalam proses pemeriksaan.
2) Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil ini menggambarkan bahwa auditor yang menjaga sikap independen dan bebas dari pengaruh pihak lain akan lebih objektif serta teliti dalam melakukan pemeriksaan, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam mendeteksi fraud.
3) Motivasi memoderasi hubungan antara kompetensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor akan semakin kuat apabila auditor memiliki motivasi kerja yang tinggi. Dengan motivasi yang baik, auditor akan lebih bersemangat menerapkan kompetensinya secara maksimal dalam pelaksanaan tugas pemeriksaan.
4) Motivasi tidak memoderasi hubungan antara independensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini berarti bahwa sikap independen auditor berdiri sendiri sebagai bentuk integritas profesional dan tidak dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja. Independensi merupakan prinsip etika yang melekat pada auditor dalam menjalankan tugasnya.
5.2 [bookmark: _Toc211351892]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1) Bagi pihak BPK-RI, diharapkan dapat terus meningkatkan pelatihan dan pengembangan kompetensi auditor, khususnya dalam bidang audit investigatif dan deteksi fraud. Selain itu, penting untuk memperkuat sistem pembinaan motivasi kerja agar auditor memiliki semangat dan integritas tinggi dalam melaksanakan tugas pemeriksaan.
2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas populasi penelitian dengan melibatkan auditor dari perwakilan BPK di provinsi lain agar hasil penelitian menjadi lebih representatif. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti pengalaman kerja, tekanan waktu, atau etika profesi sebagai faktor yang mungkin memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
3) Bagi instansi akademik atau praktisi audit, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memahami bagaimana faktor kompetensi, independensi, dan motivasi berperan dalam meningkatkan efektivitas audit, khususnya dalam mendeteksi kecurangan di sektor publik.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Yth. Bapak/Ibu Auditor
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur
Di Tempat

Dengan Hormat, Bersama kuesioner ini saya :
Nama		: Jaka Triwijaya
NIM		: 1901036012
Jurusan	: Akuntansi
Fakultas	: Ekonomi dan Bisnis
Universitas	: Universitas Mulawarman

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuesioner dengan tujuan untuk memperoleh data terkait penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Terhadap Kemampuan Auditor Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Kalimantan Timur Dalam Mendeteksi Fraud Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi” Untuk itu sangat diharapkan kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi kuesioner sesuai dengan kenyataan dan keadaan sebenarnya perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya semata-mata untuk kepentingan akademik dan tidak untuk dipublikasikan secara umum. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini, saya sampaikan terimakasih.
Hormat saya,



Peneliti
(Jaka Triwijaya)


A. IDENTITAS RESPONDEN
Harap merespon item berikut dengan memberi tanda cek (√) pada kotak yang sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia.
Nama Responden		: ....……………………………….…
NIP				: ....……………………………….…
Jenis Kelamin			:             Pria            Wanita
Umur 				: ………… tahun
Pendidikan 			:             Diploma            S1            S2            S3
Lama bekerja sebagai auditor	: ....……………………………….… 

Jumlah rata-rata jam pelatihan/diklat audit yang diikuti
dalam waktu 1 (satu) tahun : 		   <40 jam       	    40-80 jam             >80 jam
Silakan isi atau pilih yang sesuai dengan kompetensi profesional Anda :
1. Keahlian Teknis :
Sangat Baik		Baik		Cukup		Kurang
2. Pemahaman Standar Audit dan Regulasi :
Sangat Baik		Baik		Cukup		Kurang
3. Kemampuan Analisis dan Pemecahan Masalah :
Sangat Baik		Baik		Cukup		Kurang
4. Kemampuan Berkomunikasi (Lisan dan Tertulis) :
Sangat Baik		Baik		Cukup		Kurang
5. Penggunaan Teknologi Informasi dalam Audit :
Sangat Baik		Baik		Cukup		Kurang

B. PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR PERNYATAAN
Petunjuk : Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut, dengan memilih skor yang tersedia dengan cara memberi tanda cek (√). Jika menurut Bapak/Ibu/Saudara/i tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang mendekati.
Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS)
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS)
Skor/Nilai 3 : Netral (N)
Skor/Nilai 4 : Setuju (S)
Skor/Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Kompetensi

	Pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing

	1
	Auditor mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian antara laporan keuangan entitas dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) sebagai indikasi awal potensi fraud.
	
	
	
	
	

	2
	Auditor memiliki pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip akuntansi yang memungkinkan saya mendeteksi penyimpangan material dalam pelaporan keuangan.
	
	
	
	
	

	Pengetahuan tentang instansi pemerintah dan entitas yang diaudit

	3
	Auditor memahami struktur organisasi dan proses operasional entitas untuk mengidentifikasi area rawan fraud.
	
	
	
	
	

	4
	Auditor melakukan penelaahan atas dokumen latar belakang entitas (seperti visi, misi, dan strategi) untuk memahami potensi penyalahgunaan kewenangan atau sumber daya.
	
	
	
	
	

	Pengetahuan formal yang sudah ditempuh

	5
	Latar belakang pendidikan auditor mendukung pemahaman terhadap metode dan teknik deteksi fraud dalam laporan keuangan.
	
	
	
	
	

	6
	Auditor memahami teknik audit investigatif sebagai hasil dari materi pembelajaran dalam pendidikan formal.
	
	
	
	
	

	Pelatihan dan keahlian khusus

	7
	Auditor telah mengikuti pelatihan khusus yang membahas teknik investigatif dalam mengungkap kecurangan keuangan.
	
	
	
	
	

	8
	Auditor menerapkan pendekatan berbasis risiko (risk-based audit) yang dipelajari dalam pelatihan untuk memfokuskan pemeriksaan pada area rawan fraud.
	
	
	
	
	

	Pengalaman dalam melakukan audit

	9
	Auditor memiliki pengalaman terlibat dalam audit yang menemukan indikasi fraud atau penyimpangan signifikan.
	
	
	
	
	

	10
	Auditor mampu menjaga objektivitas dan profesionalisme meskipun menghadapi tekanan eksternal saat mengungkap potensi fraud.
	
	
	
	
	

	Jumlah klien yang sudah diaudit

	11
	Semakin banyak klien yang ditangani, semakin cepat auditor dapat mengidentifikasi red flags dalam laporan keuangan.
	
	
	
	
	

	12
	Tingginya frekuensi pemeriksaan yang saya lakukan membantu saya membedakan antara kesalahan wajar dan potensi kecurangan secara lebih akurat.
	
	
	
	
	

	Jenis OPD dan BUMN atau BUMD yang sudah di audit

	13
	Memeriksa entitas pemerintah dengan kompleksitas tinggi memperluas kemampuan auditor dalam menilai potensi fraud.
	
	
	
	
	

	14
	Keragaman jenis entitas (OPD, BUMN, BUMD) yang saya audit memperkaya pemahaman saya tentang modus kecurangan yang berbeda-beda.
	
	
	
	
	



	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Independensi

	Tidak Ada Hubungan Keuangan atau Kepentingan dengan Objek Pemeriksaan

	1
	Auditor BPK harus memastikan bahwa hubungan dengan klien yang diperiksa tetap bersifat independen, dan hubungan ini tidak boleh melebihi batasan yang ditetapkan oleh SPKN
	
	
	
	
	

	2
	Meskipun telah lama menjalin hubungan dengan entitas yang diperiksa, auditor BPK harus tetap menjaga independensi dan obyektivitasnya dalam melakukan pemeriksaan
	
	
	
	
	

	Tekanan dari klien

	3
	Auditor BPK harus memastikan bahwa tidak ada tekanan atau ancaman dari klien yang diperiksa yang dapat mempengaruhi obyektivitas dan independensi dalam pemeriksaan
	
	
	
	
	

	4
	Tidak boleh ada fasilitas atau pemberian lain dari klien yang dapat mengurangi independensi dan kebebasan auditor BPK dalam melakukan pemeriksaan
	
	
	
	
	

	Telaah Internal atau Pengendalian Mutu (Internal Review)

	5
	Auditor BPK harus membuka diri terhadap telaah dari rekan auditor lainnya untuk meningkatkan kualitas dan obyektivitas prosedur audit 
	
	
	
	
	

	6
	Auditor BPK harus bersikap jujur dan terbuka dalam menerima penilaian dari rekan seprofesi (sesama auditor) dalam tim untuk meningkatkan kualitas pemeriksaan
	
	
	
	
	



	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud

	Sikap Skeptisme Profesional

	1
	Auditor konsisten melakukan evaluasi kritis terhadap informasi yang disampaikan oleh manajemen sebelum menarik kesimpulan.
	
	
	
	
	

	2
	Auditor tidak mudah dipengaruhi oleh opini atau penjelasan yang diberikan manajemen.
	
	
	
	
	

	Pelatihan Audit

	3
	Pelatihan yang diikuti secara langsung meningkatkan kapasitas saya dalam mengenali pola dan indikasi kecurangan.
	
	
	
	
	

	4
	Materi pelatihan audit yang diberikan relevan dengan kebutuhan sebagai auditor.
	
	
	
	
	

	Pengetahuan tentang kecurangan

	5
	Seorang auditor mampu menilai modus dan teknik yang biasa digunakan pelaku tindak kecurangan
	
	
	
	
	

	6
	Auditor memahami karakteristik-kecurangan yang melekat pada setiap tindak kecurangan secara baik
	
	
	
	
	

	Kesanggupan dalam tahap pendeteksian

	7
	Struktur pengendalian intern auditee adalah titik awal dari pendeteksian kecurangan yang auditor lakukan
	
	
	
	
	

	8
	Identifikasi atas faktor-faktor penyebab kecurangan, menjadi dasar bagi auditor untuk memahami hambatan dalam pencarian ada atau tidaknya tindakan kecurangan
	
	
	
	
	



	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Motivasi

	Tingkat Aspirasi : Urgensi Audit yang Berkualitas

	1
	Auditor BPK memiliki peran penting dalam memastikan efektivitas dan transparansi pengelolaan keuangan negara, sehingga keberadaan auditor internal sangat diperlukan dalam menjaga akuntabilitas dan kualitas layanan publik
	
	
	
	
	

	2
	Hasil audit yang dilakukan oleh auditor BPK sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan memberikan informasi yang berharga kepada penentu kebijakan
	
	
	
	
	

	3
	Auditor BPK menyadari bahwa konsekuensi dari tidak melakukan audit dengan baik dapat berdampak negatif pada akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan negara
	
	
	
	
	

	Ketangguhan

	4
	Auditor BPK memiliki kesadaran bahwa toleransi terhadap penyimpangan kecil dapat membahayakan integritas dan reputasi BPK, sehingga setiap penyimpangan harus ditindaklanjuti dengan tindakan yang tepat
	
	
	
	
	

	Keuletan

	5
	Apa yang dilakukan auditor BPK selama ini sudah cukup baik, tidak perlu adanya perbaikan
	
	
	
	
	

	6
	Auditor BPK secara rutin melakukan introspeksi diri untuk memastikan bahwa kualitas pemeriksaan tetap terjaga dan meningkat dari waktu ke waktu
	
	
	
	
	

	Konsistensi

	7
	Auditor BPK akan mempertahankan hasil auditnya dengan konsistensi dan integritas, meskipun berbeda pendapat dengan hasil audit rekan lain dalam tim, demi menjaga obyektivitas dan keberlanjutan pemeriksaan
	
	
	
	
	

	8
	Auditor BPK menunjukkan kesungguhan dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, tidak dipengaruhi oleh mood atau suasana hati pribadi saat melakukan audit
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LAMPIRAN 2. TABEL KUESIONER
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LAMPIRAN 3. UJI VALIDITAS KONVERGEN
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LAMPIRAN 4. UJI VALIDITAS DISKRIMINAN
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LAMPIRAN 5. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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LAMPIRAN 6. UJI KOEFISIEN DETERMINASI
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LAMPIRAN 7. UJI F-SQUARE
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LAMPIRAN 8. UJI MULTIKOLINEARITAS
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LAMPIRAN 9. UJI HIPOTESIS
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LAMPIRAN 10. BOOTSTRAPPING
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LAMPIRAN 11. SURAT IZIN PENELITIAN
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